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BULETIN
INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN

Salam Redaksi,

Untuk edisi 16 tahun 2019 ini BULETIN INOVASI TEKNOLOGI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI
PERTANIAN SULAWESI SELATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai terbitnya edisi ini.
Edisi ini diharapkan hadir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna lainya. Untuk edisi
terbitan ini menyajikan berbagai informasi inovasi teknologi, antara lain: Keragaan Teknologi Budidaya Padi
Sistem Tanam Benih Langsung (Tabela) di Sulawesi Selatan, Penggunaan Pupuk Organik Cair Biourine
terhadap Peningkatan Hasil Tanaman Padi, Analisis Penyebaran Varietasunggul Baru Padi dalam Upaya
Pencapaian Swasembada Berkelanjutan di Sulawesi Selatan, Pengaruh Faktor Pengenceran Pulp dan
Lama Penyimpanan terhadap Kualitas Nata de Kakao, Peran dan Partisipasi Wanita dalam Pengelolaan
Usahatani: (Studi Kasus: Desa Rasau Jaya 2, Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat), Analisis Hubungan Media Penyuluhan dengan Sikap Afektif Petani Cabai (Studi Kasus
pada Petani Cabai di Kab. Maros) Kajian Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao Melalui Pemanfaatan
Bio-Slurry, Keragaan Hasil Delapan Varietas Cabai Rawit di Kabupaten Takalar. Harapan kami, edisi ini
dapat menambah pengetahuan dan juga menjadi inspirasi bagi petani dan pengguna lainnya. Semoga
sajian informasi inovasi teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan wawasan baru bagi pembaca.
Kami sangat menghargai setiap saran dan kritik yang disampaikan kepada redaksi untuk melengkapi dan
menyempurnakan buletin ini, terima kasih.
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KAJIAN PENINGKATAN PPRODUKTIVITAS DAN MUTU KAKAO MELALUI
PEMANFAATAN BIO-SLURRY

Nurlaila, Maintang, Sunanto dan M. Basir Nappu
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan _
Jin. Perintis Kemerdekaaan Km. 17,5 Makassar, Telp. (0411) 556449, Faks (0411) 554522
E-mail : ksikaila@gmail.com

ABSTRAK

Kajian Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao Melalui Pemanfaatan Bio-slurry. Bertujuan untuk
mengetahui teknologi pemanfaatan bio-slurry sebagai alternatif pupuk organik yang bersifat ramah lingkungan
vang mampu mendorong peningkatan produktivitas dan mutu tanaman kakao. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Abbanuange, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng, berlangsung mulai bulan Januari — Desember
2017. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yaitu BC-0=
Perlakuan petani (300 kg NPK/ha), BC-1= 250 ml bio-slurry/15 [ air (penyemprotan dengan interval 5 hari) +
300 kg NPK/ha, BC-2= 250 ml bio-slurry/15 [ air (penyemprotan dengan interval 10 hari) + 300 kg NPK/ha,
BC-3= 250 ml bio-slurry/15 [ air (penyemprotan dengan interval 15 hari) + 300 kg NPK/ha, BC-4= 250 ml
bio-slurryv/15 1 air (penyemprotan dengan interval 20 hari) + 300 kg NPK/ha. Tiap perlakuan terdiri dari 16
unit tanaman, melibatkan 4 petani kooperator sebagai ulangan, sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 320
unit tanaman. Jumlah sampel yang diamati adalah 4 tanaman dari 16 unit tanaman yang terletak di tengah
berbentuk bujur sangkar. Pengambilan data berupa jumlah buah yang dipanen, ukuran biji, produkst, kondisi
serangan hama dan penyakit sebagai data primer, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dengan mengisi
kuisioner dan melakukan wawancara dengan petani kakao yang telah menggunakan bio-slurry. Hasil penelitian
diperoleh perlakuan BC-1 memperlihatkan hasil yang terbaik pada jumlah buah panen, berat biji dan produksi
tanaman kakao, sedangkan BC-3 terbaik pada jumlah buah/pohon, hingga sebagian besar petani tertarik
untuk menggunakan bio-slurry. Serangan hama penyakit hanya berkisar 5% pada semua perlakuan.

Kata kunci : Kakao, bio-slurry, pupuk organik, produksi, mutu

ABSTRACT

Assessment of Productivity Improvement and Cocoa Quality Through Bio-slurry Utilization. Aiming to
know the technology of bio-slurry utilization as an alternative of organic fertilizer that is environmentally
friendly that is able to encourage the increase of productivity and quality of cocoa plants. This research was
conducted in Abbanuange Village, Lilirilau District, Soppeng District, which lasted from January to Decem-
ber 2017. The research was conducted by using Randomized Block Design (RAK) with 5 treatments, namely
BC-0 = control of farmer’s treatment (300 kg NPK / ha ), BC-1 = 250 ml bio-slurry / 15 | water (spraying
with 5-day intervals) + 300 kg NPK / ha, BC-2 = 250 ml bio-slurry / 15 | water (spraying with 10 day
intervals) + 300 kg NPK / ha, BC-3 = 250 ml bio-slurry / 15 | water (spraying with 15 day intervals) + 300 kg
NPK / ha, BC-4 = 250 ml bio-slurry / 15 | water (spraying with 20 day intervals) + 300 kg NPK / ha. Each
treatment consisted of 16 plant units involving 4 cooperative farmers as replicates, bringing the total to 320
units of plants. The number of sample observed was 4 plants from 16 unit plants located in the middle of
square shaped. The data collected were the number of harvested fruit, seed size, production, pest and disease
condition as primary data, while secondary data sources were obtained by filling out questionnaires and
interviewing cocoa farmers using bio-slurry. The results of the BC-1 treatment showed the best results on
the number of harvests, seed weight and cacao production, and BC-3 are best result on number pod/plant,
until most farmers were interested in using bio-slurry. Pests attack only 5% in all treatments.

Kata kunci : Cocoa, bio-slurry, organic fertilizer, production, quality
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PENDAHULUAN

Pembangunan perkebunan ke depan harus
dilandasi optimasi sumberdaya yang dicirikan dengan
keterpaduan kegiatan, lokasi, pembiayaan maupun
komoditas. Rancang bangun pewilayahan dan
pengembangan kawasan produksi komoditas
strategis dan komoditas unggulan nasional perlu
bersifat komprehensif. Pendekatan pengembangan
kawasan perkebunan dirancang untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kegiatan, serta mendorong
keberlanjutan kawasan komoditas unggulan
perkebunan (Permentan, 2012).

Tanaman kakao sebagai komoditas unggulan
Sulawesi Selatan memiliki nilai ekspor yang cukup
tinggi. Nilai ekspor biji kakao di wilayah ini mencapai
USD 149,89 juta dengan volume 64,43 ributon (BPS
Sulawesi Selatan, 2014). Komoditas kakao memiliki
sentra pengembangan produksi seluas 241.553 ha
di seluruh Sulawesi Selatan. Dari produksi kakao
nasional 760.429 ton, 96% berasal dari perkebunan
rakyat dengan melibatkan 1.710.772 kepala keluarga
dan hanya 4% dari perkebunan besar (Ditjenbun,
2016). Pertimbangan utama penentuan sentra
pengembangan produksi dengan memperhatikan
kesesuaian agroekosistem (Nappu, et al., 2013).

Komoditas kakao merupakan bahan pangan
penting dan strategis dalam kancah perekonomian
Indonesia. Sampai saat ini komoditas tersebut masih
memerlukan perhatian besar pemerintah karena
produksi dalam negeri belum mampu mencukupi
kebutuhan nasional maupun ekspor.

Masalah utama pengembangan komoditas
kakao antara lain; rendahnya produktivitas dan
kualitas hasil. Penyebab utama rendahnya
produktivitas dan kualitas hasil di antaranya adalah
kurang optimalnya pengelolaan tanaman dion farm,
penggunaan dan penerapan inovasi teknologi
budidaya belum optimal antara lain keterbatasan bibit
bermutu dan varietas unggul, serta teknologi produksi
(Limbongan, et al.,2010; Nappu, et al.,2013) dan
pemanfaataan bahan organik dalam usahataninya.

Hasil biji kakao sebagai nilai manfaat yang
sangat diharapkan oleh petani, hasil kegiatan
usahataninya. Pengelolaan untuk memberikan nilai
tambah dan daya saing merupakan upaya
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.

~ Produktivitas perkebunan kakao masih
tergolong rendah, di bawah potensi hasil penelitian.
Peningkatan produktivitas dapat ditempuh melalui 6
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pendekatan yaitu; a) pendekatan peremajaan
tanaman sudah rusak, b) rehabilitasi tanaman yang
sudah tua, c) ekstensifikasi tanaman, d) instensifikasi
tanaman melalui pemeliharaan, pengendalian hama
penyakit, sanitasi, e) penanganan hasil yang intensif,
dan f) pemberdayaan kelembagaan petani.

Dalam rangka mendukung program
swasembada pangan khususnya pada komoditas
kakao tersebut, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian melalui Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan sejak tahun 2009 mencanangkan
kegiatan Gerakan Peningkatan Produksi Kakao
Nasional (Gernas Kakao) Program Gernas kakao.
menitik-beratkan pada program peremajaan,
rehabilitasi, intensifikasi dan ekstensifikasi, termasuk
pengembangan kakao Somatik Embriogenesis atau
SE (Harian Fajar, 2009). Teknologi SE ini merupakan
turunan dari teknologi kultur jaringan (George dan
Debergh, 2008).

Bahan tanam dengan hasil teknologi tinggi
melalui perbanyakan vegetatif perlu mendapat
dukungan penanganan, terutama untuk meningkatkan
produksi dan kualitas kakao SE. Pemanfaatan
teknologi tersebut juga dapat didukung dengan
memanfaatkan limbah ternak sapi yang sudah diolah
melalui digester menghasilkan bio-slurry.

Dengan menerapkan teknologi-teknologi
tersebut di atas, diharapkan petani tidak mengalami
kehilangan hasil sebaliknya dapat meningkatkan
produksi kakao melalui penggunaan klon-klon
unggul lokal sebagai sumber bahan tanam serta
memanfaatkan limbah tanaman sebagai sumber
pupuk organik. Agar petani dapat menerapkan
teknologi tersebut dengan baik, perlu ada
pengkajian teknologi spesifik lokasi.

METODOLOGI PENGKAJIAN

Kegiatan berlangsung mulai bulan J anuari-
Desember 2017, berlokasi di Desa Abbanuangnge,
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng.

Metode yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok terdiri dari 5 perlakuan interval
penyemprotan Bio-slurry Cair (BC) dan
melibatkan 4 petani koperator sebagai ulangan.
Tiap perlakuan terdiri dari 16 unit tanaman,
sehingga jumlah keseluruhan adalah 320 unit
tanaman. Sebanyak 250 ml bio-slurry cair
diencerkan dengan 15 liter air kapasitas tangki hand
sprayer. Perlakuan yang dikaji adalah :
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A) BC-0 = tanpa bio-slurry (300 kg NPK/pohon),
B) BC-1 =250 ml bio-slurry cair/l5 1 air
(penyemprotan dengan interval 5 hari)

+ 300 kg NPK/pohon,
C) BC-2 =250 ml bio-slurry/15 1 air (penyemprotan
dengan interval 10 hari)

+ 300 kg NPK/pohon,
D) BC-3 =250 ml bio-slurry/15 1 air (penyemprotan
dengan interval 15 hari)

+ 300 kg NPK/pohon,
E) BC4 =250 ml bio-slurry/15 | air (penyemprotan
dengan interval 20 hari)

+ 300kg NPK/pohon.

Pemupukan NPK dilakukan pada tanaman
kakao produktif sebanyak 2 kali yaitu di awal dan
akhir musim hujan. Pemberian bio-slurry dilakukan
pada waktu pagi atau sore hari selama 6 bulan dengan
cara disemprotkan pada tanaman. Pengambilan data
yang dilakukan berupa analisis tanah di laboratorium
sebelum dan sesudah perlakuan, analisis kandungan
bio-slurry, jumlah buah yang dipanen, jumlah buah/
pohon, berat/biji, produksi, kondisi serangan hama dan
penyakit sebagai data primer, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dengan mengisi kuisioner dan
melakukan wawancara dengan petani kakao yang
telah menggunakan bio-slurry.

Data yang terkumpul kemudian ditabulasi
selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan ANOVA
yang dilanjutkan uji Duncan taraf 95 %. Analisis
tersebut untuk menjawab permasalahan yang akan
dihadapi dan untuk mencapai tujuan terbentuknya
kawasan agribisnis perkebunan kakao nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa hasil laboratorium sampel tanah
sebelum dan sesudah perlakuan terlihat pada Tabel
| berikut ini.

No  Komponen

Hasil Analisa
Setelah Perlakuan

Hasil Analisa Keterangan

Sebelum Perlakuan

1 Tekstur
- Pasir (%) 43
- Debu (%) 24

Lempung berpasir

- Liat (%) 33
2 C Organik (%) 2,57 3,57 Sedang - tinggi
3 N (%) 0,10 0,16 Rendah
4 C/N 26 22 Sangat tinggi -
tinggt
5 P205 (HCl 25%) 92 42 Sangat tinggi -
mg/100 gr tinggi
6 P205 (Olsen/Bry-I) 215 104 Sangat tinggi
ppm
7 K20 (HC 25%) 96 91 Sangat tinggi
mg/100 gr
8 K20 (Olsen/Bry-1} 130 239 Sangat tinggi
ppm
9 KTK (me/100 gr) 34,84 44,28 Tinggi - sangat
tinggr
10 pH (H20) 6,38 7,51 agak masam-

netral

Sumber : Laboratdrium BPTP Sulsel, 2017
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Berdasarkan kriteria penilaian hasil analisa
tanah (Balittanah, 2009) terlihat jenis tanah
berdasarkan segitiga tekstur adalah lempung berpasir
dan dianggap sesuai untuk pertumbuhan kakao.
Menurut Wahyudi dkk. (2008), tanah dengan tekstur
lempung berpasir dianggap memiliki kemampuan
menahan air yang tinggi dan memiliki sirkulasi udara
yang baik sehingga mampu mendorong penyerapan
hara yang berdampak pada peningkatan produksi.
Nilai KTK tinggi sehingga mudah menyerap posfat
hingga kandungan P,O_ juga tinggi. Nilai pH tanah
sesuai untuk pertumbuhan kakao yaitu sekitar 6.0-
7.0, jika pH tanah terlalu alkalis (lebih dari 8) tanaman
akan mengalami defisiensi unsur hara yang
menyebabkan klorosis sedangkan jika terlalu asam
(kurang dari 4) tanaman akan kelebihan unsur hingga
tanaman akan mengalami keracunan.

Analisa pupuk organik cair bio-slurry dari
ekstrak buah maja dapat dilihat pada Tabel 2
sebagai berikut :

Tabel 2. Kandungan POC bio-slurry yang
diperkaya buah Maja

Kandungan Unsur Nilai Nilai Rujukan
N-Total % 0,78 <2
P,0Os % 0,01 <2
K0 0,48 <2
pH 7,49 4-8
C-Organik % 0,66 >4

Sumber : Laboratorium BPTP Sulsel, 2017

Nilai pada Tabel 2 menunjukkan pupuk
organik cair bio-slurry yang digunakan memiliki
kandungan C-Organik yang rendah jauh dari nilai
rujukan yang dikeluarkan oleh pemerintah
berdasarkan SK Mentan 28/ Permentan/ SR.130/
B/2009 tentang Persyaratan Teknis Minimal
Organik dan Pembenah Tanah. Bio-slurry
sebagai pupuk organik memiliki kandungan C
organik yang tinggi bisa mencapai lebih besar dari
12 (Nawangpalupi, dkk., 2013). Namun demikian,
hingga saat ini belum ada hasil penelitian penggunaan
bio-slurry cair pada fanaman perkebunan, tetapi
memiliki potensi besar untuk dikembangkan ke depan
melihat efeknya pada pertumbuhan dan produksi
beberapa tanaman pangan dan hortikultura.

Komponen Hasil Tanaman

Data primer komponen hasil tanaman
berupa jumlah buah panen, jumlah buah/pohon,
berat biji dan produksi pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Jumlah buah panen, jumlah buah/
pohon, berat biji, dan produksi

Perlakuan Jumlah buah yang dipanen Jumlahbuah/ | Berat biji | Produksi
1 II I pohon (a) (kg/ha)

BC-0 16.75" 11.75° 15.50° 5.50 0.43" 663.17"

BC-1 25" 16.75" 20.50" 12:25? 0.68° 1039.48"
|

BC-2 19.50° 22.25° 19.75% 1775 0.54° 824.90°

BC-3 2 14.50° 15° 20.25" 0.56 864.06"

BC-4 13.75° 13* 10.75° 12.50" 0.51° 777.95°

Keterangan: Angka rata-rata pada suatu kolom
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Duncan dengan taraf
kepercayaan 95%

Data jumlah buah panen, jumlah buah/
pohon, berat biji dan produksi pada masing-
masing perlakuan pada Tabel 2 tidak berbeda
nyata, tetapi jika melihat angka rata-rata yang
diperoleh pada jumlah buah panen, berat biji dan
produksi terlihat perlakuan yang tertinggi adalah
pada BC-1 (250 ml bio-slurry cair/15 1 air
(penyemprotan dengan interval 5 hari) + 300 kg
NPK/pohon) yaitu berturut-turut 21 buah, 0,68
gram, dan 1039,48 kg/ha. Penyemprotan bio-
slurry interval 5 hari menyebabkan tanaman
memperoleh unsur hara yang cukup ditunjang
pemberian pupuk NPK, hingga tanaman mampu
berproduksi dengan baik. Unsur hara yang
diserap berpengaruh juga pada berat biji karena
tanaman yang tumbuh dengan baik akan
mendorong sel-sel tanaman menyimpan
cadangan makanan yang lebih banyak salah
satunya saat pembentukan buah hingga
menghasilkan berat massa pada biji bertambah.
Untuk komponen jumlahrbuah/pohon yang
memperlihatkan hasil terbaik adalah BC-3 (250
ml bio-slurry cair/15 l air (penyemprotan dengan
interval 15 hari) + 300 kg NPK/pohon) yaitu rata-
rata 20,25 buah/pohon. Jumlah buah/pohon tidak
berbanding lurus dengan produksi, hal ini
dimaksudkan bahwa bila jumlah buah/pohon itu
tinggi tidak mesti produksi juga tinggi karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya
produksi di antaranya adalah kualitas biji.
Walaupun jumlah buah banyak tetapi bila isinya
sedikit, bijinya berukuran kecil akan berpengaruh
pada besaran produksi.

Keragaan Hama dan Penyakit Tanaman

Data serangan hama penyakit pada semua
perlakuan dapat dilihat pada Gambar | sebagai
berikut :

104

nilai
~

0

BC-3 BC-4
219 184 |

| BC-0
| 1 %serangan Busuk buah 3.23
| #serangan VSD 1.19 1.25 119 1.28 1.19

# %serangan helopeltis 1.12 1.55 139 1.56 1.64

Gambar 1. Serangan Hama dan Penyakit pada
masing-masing perlakuan

Serangan hama penyakit dari hasil
pengamatan pada Gambar 1, terlihat untuk
persentase serangan busuk buah rata-rata tertinggi
pada perlakuan BC-1 (250 ml bio-slurry cair/15 l air
(penyemprotan dengan interval 5 hari) + 300 kg
NPK/pohon) yaitu 3,64% dan terendah pada
perlakuan BC-2 (250 ml bio-slurry/15 1 air
(penyemprotan dengan interval 10 hari) + 300 kg
NPK/ha). Serangan busuk buah terjadi diduga
karena kondisi di lapangan sering terjadi hujan yang
menyebabkan kondisi udara menjadi lembab dan
mendukung aktivitas Phytopthora palmivora .
sebagai patogen busuk buah. Penyemprotan bio-
slurry belum berpengaruh nyata pada pengendalian
penyakit busuk buah. Seperti diketahui, khasiat
ekstrak buah maja selama ini ditujukan pada
pengendalian serangga hama yaitu PBK dan kepik
buah Helopeltis sp. pada tanaman kakao. Rata-rata
serangan VSD pada semua perlakuan masih masuk
kategori sedang dengan indeks serangan 1,9 —1,28.
Salah satu pengendalian pada VSD adalah melalui
pemupukan karena bisa membantu ketahanan
tanaman dari dalam hingga penyakit tidak
berkembang. Hal tersebut diduga akibat tidak
tersedianya tanaman penaung pada kakao sehingga
kondisi kebun menjadi terbuka, selain itu mungkin
disebabkan beberapa minggu belakangan sebelum
pengamatan terakhir sering terjadi hujan bisa dilihat
pada data curah hujan (Lampiran 1). Pemangkasan
juga masih kurang dilakukan oleh petani; hal ini
menyebabkan lingkungan mikro tanaman bertambah
lembab. Sanitasi busuk buah dari pohon juga tidak
dilakukan hingga menjadi penyebab patogen
menyebar dengan cepat melalui rembesan air ketika
hujan dan juga percikan air hujan dari tanah. Dilihat
daripatogen penyebab kedua penyakit ini adalah
cendawan yaitu Oncobasidium theobromae untuk
VSD dan Phytopthora palmivora untuk busuk
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buah. Serangan patogen berupa cendawan tersebut
disebabkan karena kelembaban udara dan kebun,
seperti yang diungkapkan oleh Prior (1977), bahwa
penyakit VSD terutama berkembang di daerah yang
basah. Bukan hanya ditentukan curah hujan, tetapi
jugaoleh distribusinya. Jika jumlah malam basah lebih
dari 50%, dapat diperkirakan bahwa tiga sampai lima
bulan kemudian penyakit akan tampak meningkat.
Sedangkan, untuk serangan Helopeltis sp. terendah
pada perlakuan BC-0 (300 kg NPK/pohon dan tanpa
bio-slurry). Meskipun demikian nilai rata-rata
serangan semua perlakuan masih masuk kategori
ringan, kurang dari 30%.

Respon Penggunaan Bio-slurry

Berdasarkan data sekunder berupa wawancara
dengan petani di sekitar lokasi percobaan dapat
dilihat pada Gambar 2 berikut ini.

Pengetahuan Petani terhadap Pupuk Organik

# Petani mengetahui pupuk
organik

# Petani sudah menggunakan
pupuk organik

« Petani tahu jenis pupuk
arganik

Gambar 2. Hasil wawancara petani mengenai
pengetahuan tentang pupuk organik

Berdasarkan wawancara terhadap 30 orang
petani saat kegiatan temu lapang, diperoleh hasil
yang cukup memuaskan bahwa dari jumlah 16 or-
ang yang telah mengetahui pupuk organik, sebanyak
14 orang di antaranya juga telah menggunakan
pupuk organik di kebunnya walaupun jenisnya masih
terbatas pada pupuk kompos saja.

Petani yang tertarik menggunakan bio-slurry
dapat dilihat pada Gambar 3.

Respon Petani pada Pupuk Bioslury

= Petani mau menggunakan
pupuk organik Bio-Sluri

® Petani tdk mau
menggunakan pupuk
organik bioslury

Gambar 3. Hasil wawancara petani mengenai
respon terhadap pupuk organik Bio-slurry
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Respon petani pada Gambar 2
memperlihatkan ketertarikan yang sangat besar
terhadap pupuk organik bio-slurry. Mereka mau
menggunakannya setelah melihat pengujian lapang
yang diaplikasikan pada tanaman kakao dan
memperlihatkan adanya peningkatan produksi.
Respon petani terhadap penggunaan bioslurry cair
maupun padat juga dilakukan di daerah Lembang
dengan cara mengolahnya menjadi bio-slurry
vermicompost sementara di daerah Jawa Tengah
bio-slurry dijadikan log tiram, dicampurkan dengan
pestisida cair, serta dicampur dengan kompos
(Catharina,dkk., 2013.)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Perlakuan BC-1 yaitu 250 ml bio-slurry/15 1
air (penyemprotan interval 5 hari) + 300 kg
NPK/ha memperlihatkan hasil terbaik pada
komponen jumlah buah panen, berat biji dan
produksi tanaman kakao.

2. Serangan hama penyakit seperti Helopeltis
sp., busuk buah dan VSD terlihat di lapangan
tetapi dalam persentase yang cukup rendah
yaitu kurang dari 5%.

3. Sebagian besar petani tertarik untuk
menggunakan pupuk organik bio-slurry setelah
melihat keberhasilan percobaan di lapangan
mampu meningkatkan produksi tanaman.

Saran

Penelitian lanjutan mengenai penggunaan
POC (Pupuk Organik Cair) pada tanaman
perkebunan sebaiknya dilakukan sekurang-
kurangnya 2 tahun berturut-turut agar pengaruh
penggunaan POC bisa lebih maksimal.
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